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1. Tujuan Prosedur

Agar tercapainya tujuan penentuan calon – calon kafilah MTQ diberbagai bidang
lomba sebagai kader kader untuk dikompetisikan ditingkat nasional.

2. Luas lingkup prosedur dan penggunaannya
a) Kemahasiswaan rektorat
b) Kemahaiswaan FTP
c) Wadah Forkita (LKM Religi)
d) Mahasiswa aktif disemua angkatan

3. Definisi istilah
Kemahasiswaan universitas dan fakultas merupakan sarana oenggerak dan
pemberi fasilitas serta memantau jalannyakompetisi diharapkan mendapat calon
kafilah – kafilah sebagai kader untuk diikutkan MTQ tingkat nasional
Wadah forkita selaku perpanjangan tangan dari kemahasiswaan membantu
mencari kader kader kafilah sesuai bidangnya

4. Prosedur pelaksanaan
a) Subbag kemahasiswaan koordinasi dengan forkita
b) Pembentukan panitia MTQ untuk Forkita dan dikoordinasikan dengan

kemahasiswaan dan Wakil dekan III
c) Penyusunan cabang cabang yang dilombakan dan melaksanakan seleksi
d) Kemahasiswaan membuat surat pengantar pendaftaran lomba MTQ tingkat

fakultas

5. Pihak yang Menjalankan Prosedur
a. LKM Forkita
b. Mahasiswa baru pada umumnya.



6. Bagan Alir

KMA koordinasi dengan
forkita

Pembentukan panitia

Pengumuman cabang2
yang dilombakan dan
melaksnakan seleksi

SELESAI

Pelaporan haisl seleksi ke KMA

Pembuatan surat pendaftaran
dan dikirim ke UNIveritas

MULAI
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7. Catatan

8. REFERENSI :
a). Peraturan Akademik Universitas Brawijaya Tahun 2007/2008
b). HELTS (Higher Education Long Term Strategy) Tahun 2003-2010

9. Lampiran
Lampiran berupa formulir (dokumen rekaman atau borang)


